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Abstract. The purpose of this research is to determine the effect of using an abacus on
the numeracy skills of class 1V students at UPTD SD Negeri Kraton 1 Bangkalan. The
research method used in this research is quantitative research with the type of
experimental research. The sample used in this research was 34 students, namely class
IV A as the experimental class and class IV B as the control class. Based on the results
of the t-test analysis of two independent samples on the post-test score data on the
numeracy skills of experimental class and control class students, it shows that based on
the significance value, namely 0.033 < 0.05, HO is rejected (there is a difference).
Meanwhile, based on the t test, a tcount of 2.228 was obtained, so the decision was 2.228
> 2.036, so Ha was accepted (there was a difference). So based on these results, if in the
t test of two independent samples there are differences in the post-test data, it can be
concluded that the results of this research are that there is a positive influence on the use
of the abacus.
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Abstrak. Tujuan adanya penelitian ini yakni untuk mengetahui pengaruh penggunaan
sempoa terhadap kemampuan berhitung siswa kelas IV di UPTD SD Negeri Kraton 1
Bangkalan. Metode penelitian digunakan dalam penelitian ini penelitian kuantitatif

dengan jenis penelitian eksperimen. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
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berjumlah 34 siswa yakni kelas IV A sebagai kelas eksperimen dan kelas IV B sebagai
kelas kontrol. Berdasarkan hasil analisis pengujian uji t dua sampel independen pada data
nilai post-test kemampuan berhitung siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol
menunjukkan bahwasannya berdasarkan nilai signifikansi yakni 0,033 < 0,05, maka Ho
ditolak (terdapat perbedaan). Sedangkan berdasarkan uji t diperoleh thiwng 2,228, sehingga
keputusannya yakni 2,228 > 2,036, maka Ha diterima (terdapat perbedaan). Sehingga
berdasarkan hasil tersebut, apabila pada uji t dua sampel independen pada data post-test
terdapat perbedaan maka dapat disimpulkan bahwa hasil dari penelitian ini yakni terdapat
pengaruh positif dalam penggunaan sempoa.

Kata kunci: Sempoa, Kemampuan Berhitung Siswa, Penelitian Eksperimen

LATAR BELAKANG

Pembelajaran matematika merupakan suatu kegitan pembelajaran untuk
memperoleh ilmu pengetahuan mengenai konsep-konsep matematika dengan kegiatan
pembelajaran yang dibangun dengan sedemikian rupa. Pembelajaran matematika sendiri
berperan penting bagi siswa, karena sangat diperlukan dalam memenuhi kebutuhan
praktis dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari, sehingga matematika
sangat perlu dikembangkan pada setiap peserta didik. Adanya hal ini, diharapkan dalam
kegiatan pembelajaran matematika sendiri dapat memberikan pembelajaran yang
bermakna pada siswa, hal ini dikarenkan agar siswa lebih mudah untuk memahami materi
yang dipelajari. Dimana adanya hal tersebut dalam setiap pembelajaran guru dapat
menggunakan media atau alat bantu yang dapat digunakan untuk memperumah dalam
menyampaikan materi yang dipelajari.

Berdasarkan adanya fakta yang ada, pada hasil prapenelitian pada pengisian angket
yang telah dilakukan oleh siswa kelas IV UPTD SD Negeri Kraton 1 Bangkalan pada
tanggal 02 Agustus 2024 menunjukkan bahwasannya sebanyak 73,5% siswa kelas 1V
yang tidak suka dengan mata pelajaran Matematika, sebanyak 76,5% siswa kelas IV
masih kurang menguasai perkalian dan pembagian, dan sebanyak 67,7% siswa kelas IV
tidak aktif/pasif dalam kegiatan pembelajaran matematika. Dengan demikian adanya hal
tersebut dapat disimpulkan bahwasannya masih banyak peserta didik yang masih

menganggap mata pelajaran matematika adalah mata pelajaran yang tidak disukai dan
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membosankan. Sedangkan kemampuan berhitung sendiri itu sangatlah penting untuk
selalu dikembangkan pada setiap peserta didik.

Menurut Mohammad (2021:16) kemampuan berhitung merupakan suatu kecakapan
atau kesanggupan seseorang dalam melakukan suatu kegitan berhitung. Adapun menurut
Ariyanti (2015:61) menyatakan bahwa kemampuan berhitung adalah suatu kemampuan
yang dimiliki setiap anak yang berhubungan dengan penjumlahan, pengurangan,
perkalian dan pembagian yang merupakan kemampuan yang penting dalam kehidupan
sehari-hari. Adanya hal tersebut apabila siswa belajar matematika terpisah dari
pengalaman mereka sehari-hari, maka siswa cepat lupa dan tidak bisa mengaplikasikan,
hal ini sering kita temui ketika seorang guru memberikan pertanyaan kepada siswa
mengenai materi yang telah dijelaskan, siswa cenderung diam dan tidak mampu
menjawab pertanyaan tersebut. Siswa seringkali mengalami kesulitan untuk mengingat
pengetahuan yang sudah didapatkan sebelumnya, hal ini dikarenakan siswa sering kali
mengandalkan guru sebagai pusat informasinya, dengan adanya permasalahan seperti ini
seringkali menyebabkan hasil belajar matematika siswa rendah dan tidak memuaskan.
Hal ini juga di alami di kelas IV UPTD SD Negeri Kraton 1 Bangkalan.

Berdasarkan hasil tes awal kemampuan berhitung siswa yang telah dilakukan pada
kegiatan pra penelitian di kelas IV UPTD SD Negeri Kraton 1 Bangkalan dapat dikatakan
bahwa kemampuan berhitung siswa tergolong rendah yakni rata-rata nilai kelas IVA
sebesar 31,8 dan 1VVB sebesar 35,9. Beberapa soal yang telah disajikan pada soal tes awal
disesuaikan dengan materi kemampuan berhitung yakni mengenai perkalian dan
pembagian, yang dimana sesuai dengan capaian pembelajaran yang telah ditetapkan di
kelas IV UPTD SD Negeri Kraton 1 Bangkalan yakni dapat melakukan operasi hitung
perklian dan pembagian pada bilangan cacah 1 sampai 100. Akan tetapi, berdasarkan
fakta yang ada siswa masih kurang mampu untuk menyelesaikan soal yang telah
disajikan. Maka dengan ini dapat dikatakan bahwa kemampuan berhitung siswa masih
tergolong rendah atau kurang baik.

Selain dari hasil belajar siswa yang masih rendah, berdasarkan hasil kegiatan
prapenelitian pada kegiatan wawancara yang telah dilakukan pada tanggal 02 Agustus
2023 dengan guru kelas 1V di UPTD SDN Kraton 1 Bangkalan menyatakan bahwa siswa
masih pasif saat kegiatan pembelajaran berlangsung, artinya hanya duduk mendengarkan

penjelasan dari guru yang disampaikan dan tidak bertanya apabila tidak mengerti, selain
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itu siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi ajar yang disampaikan oleh guru.
Hal ini juga dijelaskan oleh beberapa siswa kelas 1V di UPTD SDN Kraton 1 Bangkalan
bahwasannya ibu guru hanya sering menjelaskan materi dipapan tulis dan tidak
menggunakan contoh secara langsung, jadi sulit untuk memahami materi. Selama proses
pembelajaran berlangsung tidak ada siswa yang bertanya kepada guru meskipun siswa
tersebut tidak memahami pelajaran yang disampaikan oleh guru, siswa hanya berani
mengerjakan soal apabila siswa diminta guru secara langsung mengerjakan soal di papan
tulis. Melihat hal ini, kegunaan strategi berhitung yang bervariasi tentu memberikan
kontribusi dan nilai lebih dalam meningkatkan pemahaman siswa mengenai pembelajaran
matematika. Dimana hal ini sejalan dengan pernyataan yang dinyatakan oleh Piaget
(dalam Dewi dkk, 2020:81) menyatakan bahwa pada umumnya siswa SD berada pada
tahap pra-operasi dan operasi konkret (usia 7-12 tahun), sehingga diharapkan kegiatan
pembelajaran di SD dapat dilakukan secara konkrit dengan melalui praktik atau peragaan
maupun permainan.

Berdasarkan penjelasan dari guru kelas IV UPTD SDN Kraton 1 Bangkalan pada
kegiatan wawancara yang dilakukan pada tanggal 02 Agustus 2023 menjelaskan
bahwasannya dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran matematika mengalami
kendala seperti banyaknya siswa kelas IV yang masih kurang menguasai operasi hitung
perkalian dan pembagian. Disadari bahwasannya penguasaan pada kemampuan berhitung
sangat penting, akan tetapi pada kenyataannya masih banyak siswa yang lemah (kurang)
dalam berhitung. Untuk membantu kemampuan dalam berhitung diperlukan strategi yang
tepat yang dapat memotivasi siswa agar penguasaan kemampuan berhitung siswa menjadi
optimal. Dalam mengembangkan kemampuan berhitung anak pada dasarnya dituntut
untuk melakukan prosedur dan operasi dalam matematika secara cepat dan benar, dengan
demikian dari hasil pemahaman tersebut, diharapkan siswa dapat mencoba latihan-latihan
yang cukup untuk menguatkan pengetahuan terhadap pelajaran matematika.

Pada hasil belajar siswa yang masih rendah tersebut terdapat beberapa penyebab
yakni adanya beberapa penyebab, salah satunya yakni pembelajaran yang membosankan
dan pembelajaran jarang menggunakan media pembelajaran. Pada setiap pembelajaran
guru jarang dan hampir tidakpernah menggunakan media atau alat bantu dalam kegiatan
pembelajaran. Penggunaan media atau alat bantu dalam pembelajaran itu juga sangat

penting, karena dengan adanya media atau alat bantu itu sendiri dapat menunjang kegiatan
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pembelajaran agar peserta didik dapat lebih mudah untuk memahami materi yang
dipelajari. Dengan demikian, banyak media atau alat bantu yang dapat digunakan untuk
membantu dalam menunjang kegiatan pembelajaran salah satunya yakni pada
penggunaan media sempoa. Adanya hal ini disebabkan karena pada pengunaan sempoa
sendiri memiiki unsur permainan, sehingga dengan adanya unsur permainan ini
diharapkan dapat lebih tertarik dan juga dapat lebih membantu siswa untuk lebih mudah
memahami pada materi operasi hitung yakni penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian dan juga lebih cekatan dalam melakukan berhitung, dengan demikian adanya
sempoa akan sangat membantu siswa dalam melatih kemampuan berhitungnya.
Berdasarkan penjabaran diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Penggunaan Sempoa Terhadap Kemampuan Berhitung Siswa Kelas IV

di UPTD SDN Kraton 1 Bangkalan”.

KAJIAN TEORITIS
Hakikat Pembelajaran Matematika
a.  Pembelajaran
Menurut Usman (dalam Jihad, 2013:12) menyatakan bahwa pembelajaran
merupakan suatu inti dari keseluruhan proses pendidikan, yang dimana peran
utamanya yakni seorang guru. Menurut Suherman (dalam Jihad, 2013:11)
pembelajaran merupakan suatu proses belajar yang terditi dari dua aspek yang telah
terkombinasi yakni tertuju pada orientasi yang dilakukan guru sebagai pengajar
dalam pembelajaran, dan tertuju pada apa yang harus dilakukan oleh peserta didik.
Menurut Makhruf Ali (2018:11) Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi
antara guru dengan peserta didik atas dasar timbal balik untuk mencapai suatu
tujuan yang diinginkan. Berdasarkan definisi dari para ahli tersebut, maka
pembelajaran sendiri dapat didefinisikan sebagai suatu upaya yang dilakukan oleh
guru dengan peserta didik untuk menyampaikan ilmu pengetahuan dengan berbagai
metode atau strategi untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan.
b.  Pembelajaran Matematika
Pembelajaran sendiri dapat didefinisikan sebagai suatu upaya yang dilakukan
oleh guru dengan peserta didik untuk menyampaikan ilmu pengetahuan dengan

berbagai metode atau strategi untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan.
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Menurut Joaensoen dan Rising (dalam Suherman Erman, 2003:19) matematika
adalah sebagai pola berpikir, pola mengorganisasi, pembuktian yang logika, bahasa
yang menggunakan istilah yang didefinisikan dengan jelas, dan akurat
refresentasinya dengan simbol dan padat. Berdasarkan definisi di atas dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran matematika adalah suatu upaya interaksi yang
dilakukan oleh guru dengan peserta didik untuk menyampaikan ilmu pengetahuan
khususnya pada materi matematika dengan berbagai metode atau strategi untuk

mencapai suatu tujuan yang diinginkan.

Sempoa

Menurut sejarah sempoa adalah salah satu alat berhitung yang digunakan oleh
bangsa Jepang dan China sejak 2400 SM. Dalam bahasa Inggris sempoa sendiri biasa
disebut dengan abacus. Menurut Pradana & Ummah (2020:96) menyatakan bahwa
sempoa adalah salah satu alat hitung sederhana yang pada awalnya terbuat dari kayu dan
pada saat ini sudah berkembang dengn tebuat dari plastik. Sedangkan menurut Rahmi dkk
(2020:51) sempoa merupakan singkatan dari sistem edukasi mengoptimalkan potensi
otak anak, dengan kata lain bahwasannya jika banyak mengasah atau berlatih berhitung
menggunakan sempoa dapat mengoptimalkan potensi pada kerja otak yang dimiliki oleh
siswa. Dengan demikian dari penyataan definisi sempoa dari beberapa tokoh tersebut
dapat didefinisikan bahwa sempoa merupakan salah satu alat bantu yang dapat digunakan
dalam berhitung yang dapat mengoptimalkan kerja otak anak atau siswa. Berikut adalah

gambar dari contoh alat sempoa atau media sempoa:

Tiang pemisah
Gambar 2.1 Alat Bantu Sempoa antara manik atas
dan bawah
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Sumber : Dokumen pribadi (2024)

Menurut Nurmalasari (2013:43) pada sempoa terdapat beberapa deret batang
dimana pada batang tersebut terdapat manik-manik yang dapat digeser keatas dan
kebawah, dalam setiap batang manik-manik tersebut mewakili bilangan yakni dari
bilangan satuan, puluhan, ratusan, dan seterusnya. Menurut Siswanto (dalam Nurfiyanti,
D. 2019:21) menyatakan terdapat cara penggunaan sempoa yakni:

a. lbu jari untuk menaikkan manik-manik yang ada di bawah.

b.  Jari telunjuk digunakan untuk menurunkan manik-manik yang ada di atas dan
bawah.

c.  Untuk menaikkan keatas, ada kalanya dapat menggunakan ibu jari untuk
menurunkan manik yang ada dibawah saat melakukan bersama jari telunjuk ketika

menambah dan menggurangkan 6, 7, 8, dan 9

Menurut Nurfiyanti (2019:28) Media sempoa sendiri memiliki beberapa manfaat
yang terkandung ketika siswa menggunakannya yakni:

a.  Dapat melatih daya imajinasi dan kreativitas, sistematika dalam beripikir, logika
dan daya konsentrasi siswa, karena dengan menggunakan sempoa siswa akan
berimajinasi memikirkan berapa hasil operasi hitung yang dilakukan, dengan cara
ini siswa akan konsentrasi.

b.  Dapat mengoptimalkan fungsi pada kerja otak kanan dan kiri pada saat bermain
sempoa, karena siswa akan lebih konsentrasi dalam berhitung dan berimajinasi
dalam menghitung hasil operasi hitung yang dilakukan, dengan demikian secara
tidak langsung otak kanan dan otak kiri akan bekerja.

c.  Dapat meningkatkan ketepatan, kecepatan, dan ketelitian dalam berpikir.

d.  Dapat menjadi lebih sensitif dengan aransemen spesial akibat dari adanya pengaruh

membayangkan sempoa dalam otak.

Kemampuan Berhitung

Kemampuan berhitung adalah suatu kemampuan yang dimiliki setiap anak yang
berhubungan dengan penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian yang
merupakan kemampuan yang penting dalam kehidupan sehari-hari (Ariyanti, 2015:61).

Sedangkan menurut S. Alwi (2021:16) menyatakan bahwa kemampuan berhitung
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merupakan suatu kecakapan atau kesanggupan seseorang dalam melakukan suatu kegitan
berhitung.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan berhitung
adalah suatu kesanggupan yang dimiliki seseorang dalam melakukan Berhitung dengan
mengenal konsep dasar matematika sehingga dapat melakukan perhitungan dengan baik
dan benar, diantaranya mampu menyelesaikan beberapa operasi hitung seperti
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian.

Menurut Nurmasari (dalam Dewi, dkk, 2020:81) menyatakan bahwa terdapat dua
faktor yang mempengaruhi kemampuan berhitung pada anak yakni faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal sendiri yakni faktor yang ada dalam diri anak yang dapat
berupa motivasi, gaya belajar atau bakat dan kemampuan yang dimiliki anak. Sedangkan
faktor eksternal sendiri yakni faktor dari luar diri anak seperti dari proses belajar mengajar
yang dapat mempengaruhi rendahnya kemampuan berhitung anak misalnya pada
kegiatan pembelajaran yang kurang menyenangkan atau yang biasa disebut pembelajaran
monoton, sehingga anak lebih cepat bosan dan jenuh ketika melaksanakan kegiatan
pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019:15)
penelitian kuantitatif merupakan salah satu metode penelitian yang berlandaskan pada
data yang konkrit, yang berupa angka-angka yang akan diukur menggunakan statistik
sebagai alat uji perhitungan yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti untuk
menghasilkan suatu kesimpulan. Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian
eksperimen,karena pada penelitian eksperimen sendiri dapat dikatakan lebih akurat dalam
menentukan pengaruh dari sebab-akibat. Menurut Sugiyono (2019:17) penelitian
ekserimen sendiri merupakan salah satu jenis penelitian untuk mencari suatu pengaruh
pada treatment tertentu dengan adanya sebuah perlakuan pada keadaan yang terkontrol.

Pada penelitian ini desain penelitian yang digunakan yakni Quasi Eksperimental
Design dengan menggunakan bentuk Nonequivalent Control Group Design. Menurut
Sugiyono (2019:122) desain penelitian Nonequivalent Control Group Design ini
merupakan salah satu bentuk desain penelitian yang hampir sama dengan Control group

design. Pada bentuk Nonequivalent Control Group Design ini pemilihan pada kelompok



PENGARUH PENGGUNAAN SEMPOA TERHADAP
KEMAMPUAN BERHITUNG SISWA KELAS IV DI UPTD SDN
KRATON 1 BANGKALAN

eksperimen dan kelompok control tidak dipilih secara random, sedangkan jika pada
bentuk desain Control group design ini pemilihan pada kelompok eksperimen dan
kelompok control dipilih secara random. Alasan peneliti menggunakan bentu desain
Nonequivalent Control Group Design pada penelitian ini yakni untuk mengetahui ada
atau tidaknya pengaruh yang signifikan pada penerapan media sempoa dalam melatih
kemampuan berhitung siswa kelas IV UPTD SD Negeri Kraton 1 Bangkalan. Penelitian

ini akan memberikan sebuah gambaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di UPTD SD Negeri Kraton 1 Bangkalan.
UPTD SD Negeri Kraton 1 Bangkalan ini berlokasi di JIn. Letnan Mestu No. 15, Rt. 03,
Rw. 01, Kel. Kraton, Kec. Bangkalan, Kab. Bangkalan, Provinsi Jawa Timur., Kode Pos

69111. Berikut adapun rincian kegiatan pada penelitian ini:

Tabel 4.1 Rincian Pelaksanaan Kegiatan Penelitian

No. Hari / Pukul Kegitan
Tanggal
1. Rabu, 2 07.00- Melakukan prapenelitian kembali di kelas IV
Agustus 2023 08.00 A
10.00- Melakukan prapenelitian kembali di kelas IV
11.00 B
2. Rabu, 14 07,00- Uji coba instrumen tes berupa soal di UPTD
Agustus 2023 08.10 SD Negeri Demangan 1 Bangkalan kelas 1V
B.
3. Rabu, 6 07.00- Melakukan uji pre-test di kelas 1V A sebagai
September 08.10 kelas eksperimen.
2023 10.00- Melakukan uji pre-test di kelas IV B sebagai
11.10 kelas kontrol.
4. Kamis, 7 07.00- Pelaksanaan pembelajaran dengan sempoa
September 08.10 pada tahap konsep dasar penggunaan sempoa
2023 di kelas IV A sebagai kelas eksperimen hari
ke-1
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No. Hari / Pukul Kegitan
Tanggal
10.00- Pelaksanaan pembelajaran di kelas IV B
11.10 sebagai kelas kontrol hari ke-1
5. Rabu, 13 07.00- Pelaksanaan pembelajaran dengan sempoa
September 08.10 pada tahap cara menggunakan sempoa untuk
2023 penjumlahan di kelas IV A sebagai kelas
eksperimen hari ke-2.
10.00- Pelaksanaan pembelajaran di kelas IV B
11.10 sebagai kelas kontrol hari ke-2
6. Kamis, 14 07.00- Pelaksanaan pembelajaran dengan sempoa
September 08.10 pada tahap cara menggunakan sempoa untuk
2023 pengurangan di kelas IV A sebagai kelas
eksperimen hari ke-3
10.00- Pelaksanaan pembelajaran di kelas IV B
11.10 sebagai kelas kontrol hari ke-3
7. Rabu, 20 07.00- Pelaksanaan pembelajaran dengan sempoa
September 08.10 pada tahap cara menggunakan sempoa untuk
2023 perkalian di kelas IV A sebagai kelas
eksperimen hari ke-4
10.00- Pelaksanaan pembelajaran di kelas IV B
11.10 sebagai kelas kontrol hari ke-4
8. Kamis, 21 07.00- Pelaksanaan pembelajaran dengan sempoa
September 08.10 pada tahap cara menggunakan sempoa untuk
2023 pembagian di kelas 1V A sebagai kelas
eksperimen hari ke-5
10.00- Pelaksanaan pembelajaran di kelas IV B
11.10 sebagai kelas kontrol hari ke-5
9. Rabu, 4 07.00- Pelaksanaan pembelajaran dengan sempoa di
Oktober 2023 08.10 kelas IV A sebagai kelas eksperimen hari ke-6

(latihan berhitung)
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No. Hari / Pukul Kegitan
Tanggal
10.00- Pelaksanaan pembelajaran di kelas IV B
11.10 sebagai kelas kontrol hari ke-5
10. Kamis, 5 07.00- Pelaksanaan pembelajaran dengan sempoa di

Oktober 2023 08.10 kelas IV A sebagai kelas eksperimen hari ke-7
(latihan berhitung)

10.00- Pelaksanaan pembelajaran di kelas IV B
11.10 sebagai kelas kontrol hari ke-7
11. Rabu, 25 07.00- Pelaksanaan pembelajaran dengan sempoa di

Oktober 2023 08.10 kelas IV A sebagai kelas eksperimen hari ke-8
(latihan berhitung)

10.00- Pelaksanaan pembelajaran di kelas IV B
11.10 sebagai kelas kontrol hari ke-8
12. Kamis, 26 07.00- Pelaksanaan pembelajaran dengan sempoa di

Oktober 2023 08.10 kelas IV A sebagai kelas eksperimen hari ke-9
(latihan berhitung)

10.00- Pelaksanaan pembelajaran di kelas IV B
11.10 sebagai kelas kontrol hari ke-9
13. Rabu, 15 07.00- Pelaksanaan uji post-test di kelas IV A
November 08.10 sebagai kelas eksperimen.
2023 10.00- Pelaksanaan uji post-test di kelas 1V B
11.10 sebagai kelas kontrol.

(Sumber : hasil analisis peneliti, 2023)
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Hasil Analisis Data

a. Hasil Pengumpulan Data

1) Hasil uji pre-test

DAFTAR NILAI PRE-TEST KELAS IV A

NOMOR SOAL

NO. | NAMASISWA 112T3Talsl6l 71890 SKOR TOTAL | TOTAL NILAI
1 |Abdul jabar 111{1(0|0(|0f{0(0]|0]0 3 30
2 |Aghasa reinandy 0(0]2]{0[0({1]0]0{0]|0 2 20
3 |Arya dwifajar 0[0]0{2]0[1]0]0]0]0 2 20
4 |Annisa ramadani 1{o0f{o0fojojof0of1|0]0 2 20
5  |Azifa trinaura .A. 0|10(1f{0|0|0|0f0]|0]|0 1 10
6  |Azka yudistira T(O(21(21(0[L1(0[0f0f0 4 40
7 |Alif raimi ruli 111{1(0|1]1{0(0]|0]0 5 40
8 |Brian kairafghani 111]0{1{0(0]0]{0]{0]|0 3 30
9  [Ervinadwioktaviani [0[0]0({0(0|0|1{0[0]0 1 10
10 |Laveniaaisarahmah [1]0({0|1({0|0{0]|0({0]|0 2 20
11 {Moh. Dahlan 111111111101010]0]0 5 50
12 [Muhammad haidar [1(1]0({1({0|0|0|0[1(0 4 40
13 [Khoirunnisa 1111110]010]010]1]0 4 40
14 |Nara fiansyahdwip.n| 1] 1{0{0(0]0{0[0|1|0 3 30
15 |Putrireginasalsabila | 1] 1|{1{1[1]0{0[0[0|0 5 50
16  [Ach.rehan faridzi 111111110101010]0]0 4 40
17 |[Kevinzakimaulana [1(1]1(1(2]10]0]0(0(0 5 50
JUMLAH 55 540

RATA-RATA| 3235294118 | 31,76470538

2) Hasil uji post-test
DAFTAR NILAI PRE-TEST KELAS IV B
NOMOR SOAL

NO. | NAMASISWA (T e o= | SKOR TOTAL | TOTAL NILAI
1 |Akhmad haikal R. 1]1{1]{ofofofofofo]o 3 30
2 Annisa rahma sari ofoj1]0|0f1]0]|0Of0OfO 2 20
3 |Arismajuniarti ofofof1]of1]0of0]0]0 2 20
4 Arman maulana 110(0|0J0O|0O|0O]1]|0]|O 2 20
5 |Azmitfaiz ofo[1]ofofofofofo0]0 1 10
6 Barra kukuh 1]1]0f1]1]0|2|0]|0]|0O]|O 4 40
7 Bilgis nur faiza 1{1]1f{0j1f{1]0[0]0O]|O 5 50
8 Carles azzam 1({1]0)1|({0f0|0]J0O|0O|O 3 30
9 Eva khairun nisa ofojojJo|ofoj1]|]0f0fO 1 10
10 |Fayyadh amsyar 1{0]0f1]0f[0]O[0]O]O 2 20
11 Indah khoirun nisa 1{1]21)1f1f1]21]1|1|0 9 90
12 |Moh. Habibi putra 1{1({0f1][0]0]J0O]J0O]1]0 4 40
13 |Moh. Zuber 1]1]1|0f0f0f0]|0O]|1]0 4 40
14  |Nabila rahma 1]1{ofofofofofof1]0 3 30
15 [Nadya putri 11112l ofofo2]o0 6 60
16 |Riana 1]1{1{1]ofofof2]0]0 5 50
17 |Riani 11122l ofofofo]o 5 50
JUMLAH 61 610

RATA-RATA| 3588235294 | 3588235294
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b. Uji Prasyarat
1) Uji Normalitas

2)

Data dapat dikatakan berdistribusi normal apabila nilai yang diperoleh
dari probabilitas > 0,05, yang dimana 0,05 merupakan taraf signifikansi dari
Shapiro-wilk. Penelitian ini sendiri telah melakukan uji normalitas terhadap
kemampuan berhitung siswa sebelum dan sesudah diberi perlakukan baik

dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol.

Shapiro-Wilk
Kelas i
Sig. Keputusan
Eksperimen 0,102 Normal
Kontrol 0,100 Normal

Sumber : Hasil analisis peneliti, 2023
Berdasarkan pada hasil analisis uji normalitas pre-test menunjukkan
bahwasannya nilai probabilitas pada kemampuan berhitung siswa lebih
besar dari taraf signifikansi yakni 0,05 sehingga pada data pre-test ini dapat

dinyatakan normal.

Shapiro-Wilk
Kelas .
Sig. Keputusan
Eksperimen 0,52 Normal
Kontrol 0,90 Normal

Sumber : Hasil analisis peneliti, 2023
Berdasarkan dapat dilihat bahwasannya dari hasil uji normalitas yang
telah dilakukan menunjukkan bahwasannya nilai probabilitas pada
kemampuan berhitung siswa lebih besar dari taraf signifikansi yakni 0,05
sehingga pada data pre-test ini dapat dinyatakan normal.
Uji Homogenitas
Data dapat dikatakan homogen atau memiliki signifikansi antara kelas
control dan kelas eksperimen apabila nilai rata-rata pada uji homogenitas
yang telah dilakukan lebih besar dari 0,05. Dimana data yang digunakan
untuk uji homogenitas ini terdiri dari hasil kemampuan berhitung siswa

yakni pre-test dan post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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C.

Sig.
0,208

Sumber : Hasil analisis peneliti, 2023

Keputusan
Based On Mean

Homogen

Berdasarkan bahwasannya nilai signifikansi pada uji homogenitas
lebih besar dari 0,05 yakni 0,208 > 0,05, sehingga data tersebut dapat

dinyatakan homogen.

Sig.
0,417

Sumber : Hasil analisis peneliti, 2023

Keputusan

Based On Mean

Homogen

Berdasarkan tabel 4.16 bahwasannya nilai signifikansi pada uji
homogenitas lebih besar dari 0,05 yakni 0,417 > 0,05, sehingga data tersebut
dapat dinyatakan homogen.

Uji Hipotesis

Pada pengambilan keputusan dalam pengujian uji t dua sampel
independen berdasarkan nilai signifikansi yakni Jika nilai signifikansi (2-tailed)
< 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga terdapat perbedaan pada
kemampuan berhitung siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol, sedangkan
apabila nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak
sehingga tidak ada perbedaan yang signifikansi terhadap kemampuan berhitung
siswa antara kelas eksperimen dan kelas control (Gunawan, 2018:85).
Sedangkan pada pengambilan keputusan berdasarkan nilai uji t, menggunakan
rumus jika thitung < travel, maka tidak ada perbedaan, tetapi jika thitung > tianel maka
terdapat perbedaan. Adanya hal tersebut nilai yang digunakan untuk melakukan
uji t ini adalah hasil dari data nilai pre-test dan post-test pada kelas eksperimen

dan kelas kontrol.

Ttabel Keputusan
2,036

Sumber : Hasil analisis peneliti, 2023

Thitung

-0,698

Ho diterima

Berdasarkan nilai pada uji t diperoleh thitung 0,699, sehingga keputusannya
yakni -0,698 < 2,036, maka tidak ada perbedaan.

thitung Tabel keputusan
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2,228 2,036 Ho ditolak

Sumber : Hasil analisis peneliti, 2023

Berdasarkan nilai pada uji t diperoleh thitung 2,228, sehingga keputusannya
yakni 2,228 > 2,036, maka Ho ditolak (terdapat perbedaan).

Pada penelitian ini, peneliti melakukan uji normalitas yang menggunakan metode
Shapiro wilk, karena pada penelitian ini sampel yang digunakan <50 sehingga
penggunaan uji normalitas pada penelitian ini menggunakan metode Shapiro wilk.
Penyataan tersebut juga diperkuat dengan adanya penyataan menurut Dahlan (2010: 48)
mengatakan bahwa jika sampel yang digunakan dalam penelitian <50 menggunakan
Shapiro-Wilk dan bila sampel >50 menggunakan Kolmogorov Smirnov. Dimana pada uji
normalitas ini data dapat dikatakan normal apabila probabilitas signifikansi > 0,05,
sedangkan jika probabilitas signifikansi < 0,05 maka data tersebut dikatakan tidak
normal. Berdasarkan hasil analisis uji normalitas data pre-test pada penelitian ini
diperoleh pada kelas eksperimen yakni 0,102 > 0,05 dan kelas kontrol 0,100 > 0,05,
sedangkan berdasarkan hasil analisis uji normalitas pada data post-test diperoleh pada
kelas eksperimen yakni 0,52 > 0,05 dan kelas kontrol 0,90 > 0,05, sehingga hasil uji
normalitas pada data pre-test dan post-test dapat dinyatakan normal karena hasil dari uji
normalitas menunjukkan nilai probabilitas signifikansi lebih besar dari 0,05.

Setelah dipastikan data yang diperoleh beristribusi normal, tahap selanjutnya yakni
melakukanuji homogenitas, karena uji homogenitas hanya dilakukan pada data yang
memiliki distribusi normal (Abdullah, 2015:323). Pada pengambilan keputusan pada uji
homogenitas ini yakni data dapat dinyatakan homogen apabila nilai signifikansi pada
based on mean lebih besar dari 0,05 (Sig.> 0,05) data tersebut dinyatakan homogen,
sedangkan apabila nilai signifikansi pada based on mean dari 0,05 (Sig.<0,05) maka data
tersebut dinyatakan tidak homogen. Berdasarkan hasi analisis uji homogenitas pada data
pre-test baik kelas kontrol maupun eksperimen memperoleh hasil bahwasannya nilai
signifikansi pada Based on mean yakni 0,208 yang menyatakan lebih besar dari 0,05
(0,208 > 0,05), sedangkan pada data post-test baik kelas kontrol maupun eksperimen
memperoleh hasil bahwasannya nilai signifikansi pada Based on mean yakni 0,417 yang
menyatakan lebih besar dari 0,05 (0,417 > 0,05). Sehingga dengan adanya hal tersebut
data pre-test dan post-test yang diperoleh dari penelitian ini baik kelas eksperimen
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maupun kelas kontrol dinyatakan homogen, karena nilai signifikansi pada Based on mean
lebih besar dari 0,05.

Berdasarkan hasil analisis pengujian uji t dua sampel independen pada data nilai
pre-test kemampuan berhitung siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan
bahwasannya nilai signifikansi yakni 0,490 > 0,05, maka Ho diterima (tidak ada
perbedaan). Sedangkan berdasarkan nilai pada uji t diperoleh thiwng 0,699, sehingga
keputusannya yakni 0,699 < 2,036, maka tidak ada perbedaan. Berdasarkan hasil analisis
pengujian dapat disimpulkan bahwa Ho diterima artinya tidak ada perbedaan pada pre-
test pada kemampuan berhitung siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Sedangkan Berdasarkan hasil analisis pengujian uji t dua sampel independen pada data
nilai post-test kemampuan berhitung siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol
menunjukkan bahwasannya nilai signifikansi yakni 0,033 < 0,05, maka Ha diterima
(terdapat perbedaan). Sedangkan berdasarkan nilai pada uji t diperoleh thitung 2,228,
sehingga keputusannya yakni 2,228 > 2,036, maka Ha diterima (terdapat perbedaan).
Berdasarkan hasil analisis pengujian dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak artinya terdapat
perbedaan pada data nilai post-test pada kemampuan berhitung siswa antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan berdasarkan hasil analisis uji t pada
data pre-test menunjukkan bahwasannya hasil kemampuan berhitung siswa pada kegiatan
pre-test atau sebelum diberikan perlakuan menunjukkan hasil Ho diterima dan Ha ditolak,
sehingga tidak ada perbedaan pada kemampuan berhitung siswa. Sedangkan berdasarkan
hasil analisis uji t pada data post-test menunjukkan bahwasannya hasil kemampuan
berhitung siswa pada kegiatan post-test atau setelah diberikan perlakuan menunjukkan
hasil Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga terdapat perbedaan pada kemampuan berhitung
siswa setelah diberikan perlakuan. Adanya hal tersebut, apabila pada hasil pre-test
kemampuan berhitung siswa tidak ada perbedaan yang signifikan pada kemampuan
berhitun siswa dan ketika hasil post-test terdapat perbedaan yang signifikan maka dapat
dinyatakan bahwasannya terdapat pengaruh positif terhadap pemberian perlakuan yang
dilakukan oleh peneliti yakni pada penggunaan sempoa terhadap kemampuan berhitung
siswa.

Menurut Sugiyono (2017;124) menyatakan perlakuan yang diberikan dalam

penelitian akan berpengaruh positif apabila kelas eksperimen memiliki nilai lebih besar
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dan signifikan dibandingkan kelas kontrol. Berpedoman pada pendapat tersebut dapat
ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pembelajaran dengan
penggunaan sempoa terhadap kemampuan berhitung siswa kelas 1V di UPTD SDN
Kraton 1 Bangkalan. Adapun pengaruh yang ditunjukkan adalah pengaruh positif
diketahui dari besarnya nilaikelas eksperimen jika dibandingkan dengan nilai kelas
kontrol. Hasil ini juga selaras dengan peneltian yang dilakukan oleh Hajar Samiyatul, dkk
(2023) mengenai pengaruh penggunaan sempo terhadap kemandirian belajar dan
keterampilan berhitung pada siswa kelas | pada mata pelajaran matematika. Pada
penelitian ini menyatakan bahwa penggunaan media sempoa berpengaruh terhadap

kemandirian siswa dan keterampilan siswa kelas | pada mata pelajaran matematika.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis pengujian uji t dua sampel independen pada data nilai
pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwasannya nilai signifikansi
yakni 0,490 > 0,05, maka Ho diterima (tidak ada perbedaan), Sedangkan berdasarkan nilai
pada uji t diperoleh thitung 0,699, sehingga keputusannya yakni 0,699 < 2,036, maka Ho
diterima artinya tidak ada perbedaan. Berdasarkan hasil analisis pengujian uji t dua
sampel independen pada data nilai post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol
menunjukkan bahwasannya nilai signifikansi yakni 0,033 < 0,05, maka Ha diterima
(terdapat perbedaan). Berdasarkan nilai pada uji t diperoleh thiung 2,228, sehingga
keputusannya yakni 2,228 > 2,036, maka Ha diterima (terdapat perbedaan). Berdasarkan
hasil tersebut dapat disimpulkan berdasarkan hasil analisis uji t pada data pre-test
menunjukkan bahwasannya hasil kemampuan berhitung siswa pada kegiatan pre-test atau
sebelum diberikan perlakuan menunjukkan hasil Ho diterima dan Ha ditolak, sehingga
tidak ada perbedaan pada kemampuan berhitung siswa. Sedangkan berdasarkan hasil
analisis uji t pada data post-test menunjukkan bahwasannya hasil kemampuan berhitung
siswa pada kegiatan post-test atau setelah diberikan perlakuan menunjukkan hasil Ho
ditolak dan Ha diterima, sehingga terdapat perbedaan pada kemampuan berhitung siswa
setelah diberikan perlakuan. maka dapat disimpulkan bahwa variabel X yakni pada
penggunaan sempoa memiliki pengaruh positif terhadap variabel Y yakni kemampuan

berhitung siswa.
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Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti dapat memberikan saran-saran yakni
diharapkan pada penelitian ini dapat memiliki manfaat yang dapat digunakan sebagai
patokan dalam mengukur kemampuan berhitung siswa, terutama di UPTD SD Negeri
Kraton 1 Bangkalan. Pada penelitian dapat memberikan kontribusi dan hal positif dalam
meningkatkan kemampuan berhitung siswa dengan melalui penggunaan media dalam
pembelajaran salah satunya yakni sempoa. Pada penelitian selanjutnya dengan penelitian
topik atau tema yang sama dapat lebih mengembangkan danmemperluas subjek pada
variabel penelitian, karena pada penelitian ini hanya berfokus pada kemampuan berhitung

siswa.
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